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Abstrak

Perekrutan mahasiswa menjadi asisten laboratorium
atau laboran pada laboratorium komputer di Sekolah
Tinggi llmu Manajemen Informatika dan Komputer
Sepuluh Nopember Jayapura adalah suatu kegiatan
yang rutin dilakukan oleh pihak laboratorium pada
setiap semester berjalan. Hal ini dilakukan untuk
menjaga dan meningkatkan perawatan fasilitas serta
pelayanan laboratorium, dan sekaligus meningkatkan
kompetensi mahasiswa di bidang teknologi informasi
lewat aktifitas yang dilakukan selama menjadi laboran.
Dalam rekrutmen perlu sekali untuk dilakukan proses
seleksi dengan menggunakan sistem pendukung
keputusan, sehingga sistem ini dapat membantu kepala
laboratorium untuk mengambil keputusan yang tepat
dalam menerima laboran baru. Pada penelitian ini akan
membahas perancangan dan pengembangan sistem
untuk keperluan seleksi laboran menggunakan metode
weighted product dengan menerapkan beberapa kriteria
ternadap sejumlah alternatif (calon laboran), dimana
jenis attribut kriteria yang digunakan adalah cost dan
benefit. Adapun kriteria yang digunakan adalah nilai
matakuliah  praktikum, indeks prestasi komulatif,
kehadiran pada matakuliah praktikum, kemampuan
komunikasi, dan penguasaan nilai praktek. Hasil dari
penelitian ini adalah berupa sistem yang mampu
memberikan laporan berupa perangkingan berdasarkan
hasil penilian calon laboran yang dilakukan oleh sistem.

Kata kunci: SPK, WP, Rekrutmen,

Seleksi

Laboratorium,

1. Pendahuluan

Proses praktikum merupakan bagian penting yang sudah
terintegral dalam dunia pengajaran khususnya bidang
teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Hal ini
membuktikan bahwa betapa pentingnya peranan
praktikum dalam mencapai tujuan-tujuan pengajaran.
Hasil-hasil riset yang dilaporkan dalam jurnal
profesional di bidang pendidikan serta abstrak disertasi
atau skripsi menunjukkan efek positif dari praktikum
terhadap pengajaran yang dilakukan oleh para pengajar.
Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen Informatika dan
Komputer (STIMIK) Sepuluh Nopember Jayapura
sebagai salah satu perguruan tinggi di bidang TIK juga
menerapkan model pembelajaran berupa praktikum
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hampir di semua matakuliah. Kurangnya tenaga dosen,
kebutuhan jumlah laboran yang cukup banyak dari
sejumlah mahasiswa yang memiliki keinginan besar
untuk menjadi asisten laboratorium (laboran) dan
fleksibilitas kriteria yang digunakan setiap rekrutmen,
serta proses rekrutmen laboran yang dilakukan pada
setiap semester berjalan oleh pihak laboratorium menjadi
permasalahan dari sisi efektifitas dan efisiensi
pelaksaaannya. Sebagai pengambil keputusan ini, kepala
laboratorium perlu  memperhatikan  kriteria-kriteria
penilaian yang digunakan sehingga laboratorium
ditempati oleh laboran-laboran yang memenuhi kriteria
yang diterapkan oleh pengambil keputusan. Dengan
keputusan yang tepat dalam proses rekrutmen laboran,
maka akan berdampak pada proses pelaksanaan
praktikum yang maksimal, baik proses praktek maupun
transfer ilmu melalui modul praktikum yang diberikan
oleh dosen pengampu suatu matakuliah praktek.

Dengan melihat permasalahan di atas maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah bagaimana
membangun sistem pendukung keputusan seleksi
laboran dengan menggunakan metode weighted product?

Pengembangan sistem ini menerapkan tahapan-tahapan
pada metode perancangan sistem waterfall berbasis
website sehingga efisiensi proses seleksi dapat tercapai
dan diketahui oleh seluruh mahasiswa dan dosen
pengampu matakuliah praktek.

Beberapa penelitian sejenis sebelumnya telah dilakukan
juga, seperti penerapan metode Analytical Hierarchy
Process (AHP) dengan menggunakan  kriteria
wawancara, ujian tertulis, ujian praktek, dan IPK pada
rekrutmen asistem laboratorium di AMIK-STIKOM
Tunas Bangsa Pematangsiantar [1], penerapan metode
Simple Additive Weighting (SAW) dengan menggunakan
kriteria Indeks prestasi komulatif (IPK), test tertulis, test
microteaching, test program dasar, wawancara, dan
psikotest, dan microteaching pada rekrutmen asistem
laboratorium [2], serta penggunaan metode Simple
Additive Weighting (SAW) dengan menggunakan
kriteria test tertulis, psikotest, pendidikan, IPK, dan
wawancara [3], sedangkan pada penelitian menerapkan
metode WP dengan menggunakan kriteria nilai
matakuliah praktikum, indeks prestasi komulatif,
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kehadiran pada matakuliah praktikum, kemampuan
komunikasi, dan penguasaan nilai praktek.

WP merupakan salah satu analisis keputusan multi
kriteria dengan cara perkalian untuk menghubungkan
rating atribut, dimana rating setiap atribut harus
dipangkatkan terlebih dahulu dengan bobot atribut yang
bersangkutan [2]. WP memiliki beberapa tahapan
perhitungan antara lain : menentukan bobot preferensi
(W), menentukan kriteria benefit dan cost, perbaikan
bobot preferensi seperti persamaan (1),

Menentukan nilai vektor S, seperti pada persamaan (2),
Si ZH?ZJ- Xijo ...... (2)

dan menentukan nilai vector yang akan digunakan
menghitung preferensi perangkingan seperti pada
persamaan (3).

V-:H'}=l Xijo
CITT=1 X W,

Untuk pengembangan sistem pada penelitian ini
menggunakan metode waterfall yang terdiri dari tahapan
defenisi persyaratan, perancangan sistem dan perangkat
lunak, implementasi dan pengujian unit, integrasi dan
pengujian sistem, serta operasi dan pemeliharaan seperti
pada Gambar 1 [4].

Definisi
Persyaratan

A

Perancangan Sistem

Dan perangkat lunak

[

Implementasi dan

pengujian unit
]

Integrasi dan
pengujian sistem
Operasi dan
pemeliharaan

Gambar 1. Tahapan Waterfall
2. Pembahasan

Pembahasan awal yang aka dilakukan adalah pada setiap
kriteria akan diberi bobot oleh kepala laboratorium
seperti terlihat pada Tabel 1, dan kemudian akan
dilakukan pemberian bobot untuk sub kriteria pada
masing-Masing kriteria yang digunakan antara lain :
nilai matakuliah praktikum (Tabel 2), indeks prestasi
komulatif (Tabel 3), kehadiran pada matakuliah
praktikum (Tabel 4), kemampuan komunikasi (Tabel 5),
dan penguasaan nilai praktek (Tabel 6).
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Tabel 1. Bobot Kriteria

Nama Kriteria Preferensi
(Cn) (W)
Nilai Mata Kuliah praktikum (C1) 5

Nilai IPK Terakhir (C2)

Nilai kehadiran praktikum (C3)

Nilai disiplin perkuliahan (C4)

Nilai kemampuan komunikasi (C5)
Nilai penguasaan materi praktek (C6)

abhbhbo

Tabel 2. Bobot Nilai Matakuliah Praktikum

Keterangan Bobot
Nilai A 5
Nilai B 3
Nilai C 1

Tabel 3. Bobot Nilai IPK Terakhir

Keterangan Bobot
<= NilailPK 4,00 5
Nilai IPK 3,00 s.d. 3,50 3
Nilai IPK 2,50 s.d. 2,99 1

Tabel 4. Bobot Nilai Kehadiran Praktikum

Keterangan Bobot
85s.d. 100 5
69s.d.84 3
53s.d. 68 1

Tabel 5. Bobot Nilai Disiplin Perkuliahan

Keterangan Bobot

Sangat baik
Baik
Cukup Baik
Kurang baik
Sangat kurang

RN WAoo

Tabel 6. Bobot Nilai Kemampuan Komunikasi

Keterangan Bobot

Sangat Baik
Baik
Cukup
Kurang Baik
Tidak Baik

R NWk~O

Tabel 7. Bobot Nilai Penguasaan Materi Praktek

Keterangan Bobot
>=85 5
Nilai 75 s.d. 84 3
Nilai 60 s.d. 74 1
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Dimana keterangan nilai bobot seperti terlihat pada
Tabel 8.

Tabel 8. Keterangan Nilai
NilaiBobot

Keterangan
SangatPenting
Penting
CukupPenting
KurangPenting
Tidakpenting

P NWkROO

Setelah dilakukan pembobotan pada kriteria dan sub
kriteria.  kemudian dilakukan pengujian  dengan
menggunakan hasil test dari 4 (empat) alternatif (calon
laboran) dengan hasil test seperti pada Tabel 8.

Tabel 9. Hasil Test Calon Laboran

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 C6
Ajengkris 5 5 3 4 5 5
Stella 5 5 5 4 4 5
Wanis 3 3 3 3 3 3
Ramdhani 3 3 5 4 4 5
Menentukan tingkat prioritas bobot setiap kriteria

dengan perhitungan seperti di bawah ini

W, - 2 0.1
M T Srstatat4+s 27
W, ° 2 0.1
TS s tatat+a+s 27
W, - Y 0.4
S prprarrarr ST
W, : Y o 01s
T istat4+2+5 27 ¢
W, : Y 0.4
TS5 sdrdrdts 27
W, ° 2 0.1
Y TS 5 +4+4+445 27

Selanjutnya berdasarkan nilai W; di atas akan dilakukan
perhitungan vektor S pada masing-masing alternatif,
seperti langkah berikut ini.

Sy =(090).(0.90).(0.42).{0.56).{0.70).{0.90)
012

5
=016

(0.90).(0.90).(0.72).(0.56).(0.56).10.90)
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55 =1{0.54).(0.54).(0.42).(0.42).{0.42).(0.54)
=0.011

55 =1{0.54).(0.54).(0.72).(0.56).{0.56).(0.90)
=0.105

Nilai Vektor Vi yang dapat digunakan untuk perankingan
berdasarkan perhitungan vektor S sebagai berikut :

v, =222 0273
T 338
—U'lﬁ—nna
I-_ 4“54 . n:l_
v, =22 0.0038

T 283 "
v, = 01! 0.0261
T 382 C

Hasil perhitungan Vi dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 10. Hasil perhitungan V; alternatif

Peringkat Alternatif Nilai Vi
1 Stella 0,0352
2 Ajenkris 0,0273
3 Ramdhani 0,0261
4 Wanis 0,0038

Berdasarkan pembobotan kriteria dan sub Kriteria serta
hasil test calon laboran, dengan menggunakan analisis
metode WP maka peringkat calon laboran behasil
didapatkan seperti terlihat pada Tabel 9.

Selanjutnya adalah melakukan perancangan Data Flow
Diagram (DFD) level konteks dan level overview sistem
seperti pada Gambar 2 yang melibatkan 2 (dua) kesatuan
luar  yakni Kepala Laboratorium dan Calon
Laboran/Asisten dengan beberapa arus data berdasarkan
uji coba anisis metode WP diatas.

dt_mata_kuliah 0

dt_periode h lLapohrin
asil perhitungan
Kepala | e $PK PR calonAsisen
abkom v seleksi Asisten
dt_sub_kriteria Labkom

dt_bobot §

dt_altemnatif

dt_Penilaian

Gambar 2. Diagram Konteks Sistem

Sedangkan untuk detail proses sistem dan data yang
digunakan dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Diagram Overview Sistem

Berdasarkan DFD Level overview ini, dilakukan
perancangan Entitiy Relationship Diagram (ERD)
seperti Gambar 4 untuk menyimpan data seleksi calon
laboran pada setiap semester berjalan.

Gambar 4. Entity Relationship Diagram

Berdasarkan perancangan yang telah dilakukan, pada
pembahasan untuk hasil berupa sistem seleksi laboran
laboratorium komputer, akan ditampilkan beberapa
menu yang sangat terkait dengan proses seleksi ini.

Silahkan masuk
I

Gambar 5. Menu Login Sistem

i

SPK-WP  Ratemati  BKriteria

Kriteria

Kode Nama Kriteria Aribut ki

o1 Ki cos @8
Kiiteria 2 benefit @]
Kt beneiit ag
P - &}
Kiiteria 5 benefit @] ]
Kiiteria 6 benefit & a ]

Gambar 6. Menu Pendataan Kriteria

i Password

SPK-WP  Mattemati  BBKrteria K ilaiakemat [ Perhitungan

Cologot  Wieli

=l

Nam Alternatif s

Ea
o]t
oo
oo

Keterangan

Gambar 7. Menu Pendataan Alternatif

W lilaiAematii @ Perhitungan  ( Password

SPKWP  Atematt BB Kritesia Cologout  Wel

Nilai Bobot Alternatif

e

Kode Nama Alternatif a Q a “ (4] 6 Nesi
Altematif 1 m
Htematif2 Ll
Altemnatif 3 4000 ] L %0 2000 @ m
Jtemat m

Gambar 8. Menu Nilai Bobot Alternatif

Pemberian bobot alternatif pada masing-masing kriteria
di impementasikan seperti Gambar 4. Dimana bobot
yang diberikan berdasarkan hasil test yang dilakukan
pihak laboratorium kepada calon laboran

Perhitungan

Gambar 9. Menu Perhitungan WP

Penentuan bobot kriteria dan vektor S pada masing-
masing alternatif diimplementasikan seperti pada
Gambar 9.
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Vektor § VektorV

Alternatif

Rank

A1 Alternatif 1 0.2633

A3 - Alternatif 3

A02- Alternatif 2

B4 - Alternatif 4

Gambar 10. Menu Perhitungan V; pada alternatif

Sedangkan sebagai hasil analisis metode WP berupa
hasil perhitungan Vi dan perangkingan
diimplementasikan seperti Gambar 10.

Sedangkan laporan sistem yang akan diberikan kepada
laboratorium sebagai pendukung keputusan (Gambar
11), dimana laporan yang diberikan berupa detail hasil
perhitungan hingga pada perangkingan calon laboran.

105372016 Cetak Laparan

Perhitungan

Bobot Kepentingan

Kriterla  |Kriterla 1|Kriteria 2|Kriteria 3 |Kriteria 4 [Kriteria 5|Kriterla 6|
20 20 20 20 20 20
0.1667 [0.1667 [0.1667 [0.1667 [0.1667 |0.1667
-0.1667 [0.1667 [0.1667 [0.1667 [0.1667 |0.1667

Bobot
Pangkat

Hasil Analisa

Kriteria 1|Kriteria 2| Kriteria 3| Kriteria 4 Kriteria 5|Kriteria 6|

|Alternatif 1|3500 70 10 80 3000 36
|Alternatif 2/4500 90 10 60 2500 48
|Alternatif 3| 4000 80 9 90 2000 48
|Alternatif 44000 0 8 50 1500 60
Vektor § & Vektor V

Alternatif | Vektor S|Vektor V

(Alternatif 1/10.9545 0.2633

Alternatif 2/10.6266 |0.2554

(Alternatif 3/10.7638 0.2587

[Alternatif 419.2588 0.2225

Perangkingan

Total
AO1 - Alternatif 10.2633|1
|A03 - Alternatif 30.2587|2
A02 - Alternatif 2]0.2554|3
A04 - Alternatif 40.2225|4

Gambar 11. Laporan Hasil Seleksi Sistem

3. Kesimpulan

Berdasarkan analisis, perancangan dan implementasi
seleksi laboran dengan metode WP, sistem dapat
digunakan, karena sistem mampu menambah dan/atau
merubah  kriteria dan  sub  kriteria  beserta
pembobotannya, sehingga setiap semester berjalan
kepala laboratorium selaku pengambil keputusan dapat
mengembangkan atau memperbaharui kriteria dan
pembobotannya seiring kebutuhan laboratorium akan
laboran dan tuntutan dari dosen pengampu serta
karakteristik mahasiswa yang melakukan praktikum.
Selain itu sistem berbasis website memudahkan
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perluasan informasi terkait proses pendaftaran calon,
seleksi dan penilaian yang lebih efisien, akuntable dan
transparan.

Untuk lebih efektif dan efisien sistem ini bekerja, maka
perlu dilakukan integrasi dengan sistem informasi
akademik mahasiswa, sehingga proses pendaftaran calon
laboran secara administrasi berdasarjan IPK, keaktifan
saat perkuliahan, serta nilai dari matakuliah praktek
bahkan nilai matakuliah teori dapat secara otomatis
menjadi  indikator  seorang  mahasiswa  untuk
berkelayakan mengikuti seleksi laboran pada setiap
semester berjalan.
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